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ABSTRAK

Adifa Ismariskita : 1601025081. “Pola Komunikasi Guru dan Orang Tua Dalam
Keberhasilan Belajar Daring di Era Covid-19 Di SDN Mustika Jaya V” Skripsi.
Jakarta : Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi guru dan orang tua
berpengaruh atau tidak dalam keberhasilan belajar daring, bentuk kerjasama yang
dilakukan guru dan orang tua dalam keberhasilan belajar daring, upaya yang
dilakukan guru dan orang tua peserta didik dalam keberhasilan belajar secara daring.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, dengan teknik
non-probability sampling, informan yang digunakan bersifat purposive sampling.
Informan penelitian ini adalah guru kelas dan orang tua peserta didik. Pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi partisipatif, wawancara terstruktur dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data menurut Miles dan
Huberman.

Hasil penelitian yang ditemukan yaitu komunikasi guru dan orang tua dalam
keberhasilan daring di era covid-19, bentuk kerjasama yang dilakukan guru dan orang
tua dalam keberhasilan daring di era covid-19, upaya yang dilakukan guru dan orang
tua dalam keberhasilan daring di era covid-19 dan keberhasilan belajar daring di era
covid-19.

Kesimpulan penelitian ini adalah melakukan komunikasi guru dan orang tua di
Sekolah Dasar Negeri Mustika Jaya V secara aktif dan efektif menjadikan peserta
didik lebih bersemangat karena mendapatkan dukungan dari guru dan juga orang tua,
bentuk kerjasamanya yaitu dengan membentuk komunikasi, komunikasi antarpribadi.
Dan komunikasi kelompok, upaya yang dilakukan yaitu memaksimalkan komunikasi
dan keberhasilan belajar daring dapat diketahui dari pola komunikasi yang dilakukan
guru dan orang tua dengan melihat kinerja peserta didik selama peserta didik
mengikuti proses kegiatan belajar daring.

Kata Kunci : Komunikasi guru dan orang tua, Keberhasilan belajar daring.
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ABSTRACT

Adifa Ismariskita : 1601025081 “Communication patterns of teachers and parents in
success learning online in the covid-19 era at SDN Mustika Jaya V”’ Thesis. Jakarta
elementary school teacher education study program, faculty of teacher training and
education of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.This research aims to know,
the communication patterns of teacher and parent whether or not they have an impact
on the success of online learning, the form of cooperation between teachers and
parents in online learning success, the efforts made by teachers and parents of
students in online learning success. The research method used is a qualitative research
method, with non-probabilaty sampling techniques, the informants used are purposive
sampling. The information of this research is the classroom teacher and the parents of
the students. The data collection used was participatory observation, structured
interviews and documentation. Data analysis used is data analysis according to Miles
and Huberman. The results of the research found were teacher and parent
communication in online learning success in the covid-19 era, the form of
collaboration between teachers and parents in online learning success, the efforts
made by teachers and parents in online learning success in this covid-19 era. The
conclusion of this study is that the communication between teachers and parents at
Mustika Jaya V elementary school actively and effectively makes students more
enthusiastic because they get support from teachers and parents. The form of
cooperation is to form communication, interpersonal communication and group
communication, the efforts made are maximizing communication and the success of
online learning can be seen from the communication patterns carried out by teachers
and parents by looking at the performance of students as long as students follow the
process of online learning activities.

Keywords : Teacher and parents communication, Online learning success.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi tidak lepas dari keberlangsungan hidup manusia pada
kehidupan sehari — hari. Lebih dari bagian besar kehidupan manusia diisi
bersama komunikasi, misalkan aktivitas komunikasi bersama anggota
keluarga, diri sendiri, teman, lingkungan rumah juga lingkungan sekolah.
Menjalani komunikasi, bisa digunakan untuk berbagi informasi, mengubah
sikap dan mengembangkan diri. Jika tidak melakukan komunikasi, akibatnya
lalah tidak akan bisa berkembang.

Aktivitas komunikasi yang dilakukan secara benar, akan membawa
hasil yang benar dan sesuai dengan harapan, begitupun juga sebaliknya.
Komunikasi juga dapat mempengaruhi sikap, tingkah laku peserta didik ke
arah yang diinginkan. Selain komunikasi, pendidikan juga tidak kalah penting
bagi kelangsungan hidup kita sebagai manusia. Pendidikan sangat memiliki
peranan yang penting bagi pembentukan diri dan perkembangan diri. Maka
bisa disimpulkan bahwa komunikasi dan pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia, keduanya memiliki dampak yang
luar biasa untuk pertumbuhan hidup manusia.

Dalam komunikasi dan pendidikan itu sangat penting, tidak dapat

dipisahkan terhadap kelangsungan hidup manusia. Dengan melakukan
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komunikasi dan pendidikan, manusia tidak hanya bisa tumbuh dan
berkembang dengan sendirinya, tetapi kedua aktivitas itu juga bisa
mendapatkan arahan serta bimbingan dari luar diri manusia. Pengarahan dan
bimbingan tersebut bisa terjadi melalui proses komunikasi dan pendidikan
yang dilakukan dengan benar. Menurut Mulyana dalam Syaiful Bahri
menyatakan bahwa, Manusia yang tidak pernah berkomunikasi, bisa
dipastikan akan tersesat karena ia tidak mau mencoba untuk mengenal

lingkungan sosial sekitarnya.” (Bahri, 2018)

Dalam buku Cicih Juarsih, Dirman menyatakan bahwa melakukan
aktivitas belajar guru dituntut harus memiliki empat kompetensi, yaitu
kompetensi pedagogik (menguasai Kkarakteristik peserta didik, mampu
melakukan aktivitas komunikasi bersama peserta didik dan juga penilaian
untuk evaluasi), kompetensi kepribadian (melakukan perbuatan berdasarkan
agama, hukum, sosial dan bertanggung jawab), kompetensi sosial ( mampu
untuk beraktivitas, berkomunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan,
orang tua peserta didik, peserta didik dan juga masyarakat sekitar), dan
kompetensi profesional (bisa menguasai materi, pola pikir yang luas).

(Dirman & Juarsih, 2014)

Ketika melakukan belajar diperlukan adanya komunikasi yang baik
dalam melakukan kerjasama untuk suatu keberhasilan belajar yang diberikan

guru kepada peserta didik. Proses belajar juga membutuhkan komunikasi
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antara guru dan orang tua peserta didik, karena tanpa adanya komunikasi guru
dan orang tua peserta didik maka semua proses belajar sulit dilakukan dan
tidak bisa berjalan sesuai harapan kita. Agar mendorong keberhasilan belajar,
komunikasi guru dan orang tua peserta didik sangat memberi dampak dan
sangat dibutuhkan, karena semangat orang tua peserta didik bisa mendorong
dukungan peserta didik untuk termotivasi belajarnya dan bisa terjadi dorongan

guru untuk lebih inovatif.

Komunikasi guru bersama peserta didik pada proses kegiatan belajar
mengajarkan, faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses belajarnya ialah
komunikasi yang terjadi bersama orang tua peserta didik. Dengan melakukan
komunikasi bersama orang tua peserta didik, bimbingan orang tua diharapkan
bisa semakin tertanam semangat belajar peserta didik. Bimbingan orang tua
yang diberikan bisa berbentuk pemberian pengawasan dalam pergaulan,
memberi arah peserta didik, mengajak peserta didik agar mengulang materi
yang dibahas, membantu ringankan sedikit tugas yang diberikan guru.
Kewajiban guru ialah memunculkan semangat, kesadaran orang tua dan juga
masyarakat bersama — sama membuat tali sekolah serta rumah agar bisa
menghubungkan keduanya secara erat. Maka dari itu sekolah dan rumah tidak

bisa dipisahkan dari pendidikan.

Dalam buku Jaka Pradipta dan Ahmad Muslim Nazaruddin

menyatakan bahwa, Virus Corona sama dengan virus umum yang bisa
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ditemui di lingkungan sekitar kita. Virus ditemui dari pertengahan tahun 1960
dikenal dengan virus ringan yang menimbulkan batuk dan pilek. Mulai tahun
2002 sampai tahun 2003 hadir jenis virus corona baru ialah virus SARS-CoV
yang menimbulkan organ pernafasan berat dan ditemui kejadian meninggal
dunia. Kemudian mulai tahun 2012 hadir infeksi virus corona ialah MERS-
CoV menimbulkan penyebaran dari hewan kelelawar dan unta ke manusia.
Dan baru saja ditemui tahun 2019 di kota Wuhan terdapat virus mirip SARS-
CoV ialah dengan kecepatan penularan luas yang sangat tinggi dibandingkan
virus sebelumnya, virus ini lebih diketahui dengan sebutan penyakit COVID-

19. (Jaka & Ahmad, 2020a)

Dimulai tanggal 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia secara
nyata mengumumkan COVID-19 sebagai pandemi. Pandemi ialah wabah atau
penyakit yang menyebar secara luas disemua negara. Maksud dari organisasi
kesehatan dunia mengumumkan sebagai pandemi, agar semua negara di dunia
memperluas tingkat melawan maupun melakukan tindakan wabah covid-19.
Catatan mulai dari tanggal 30 Desember 2019 sampai tanggal 22 Maret 2020
diperoleh lebih dari 1.500 orang di Indonesia sudah dilaksanakan pengecekan,
hasil pengecekan membuktikan lebih dari 1.000 orang dinyatakan negatif,
lebih dari 500 orang dinyatakan positif covid-19 dan lebih dari 40 orang

dinyatakan meninggal dunia. (Jaka & Ahmad, 2020a)
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Berdasarkan berita detiknews yang disampaikan oleh Danu
mengumumkan bahwa, data corona di Indonesia mulai tanggal 5 Mei 2020
per pukul 16.00 WIB, tertulis 34 provinsi yang terkena dampak kasus positif
covid-19, 335 kabupaten atau kota terkena dampak kasus positif covid-19.
Jumlah semua kasus positif di Indonesia ialah 12.071 orang, jumlah
banyaknya pasien sembuh covid-19 ialah 2197 orang, jumlah banyaknya
pasien meninggal dunia akibat dari kasus positif covid-19 ialah 872 orang.
Orang Dalam Pemantauan (ODP) sebanyak 239.226 orang, Pasien Dalam
Pengawasan (PDP) sebanyak 26.408 orang. Setiap harinya kasus positif
covid-19 mengalami penambahan jumlah pasien kasus positif covid-19, hal
itu terjadi akibat dari masyarakat yang belum memahami pedoman

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). (Danu, 2020)

Berdasarkan berita jatim yang disampaikan oleh Hendra
mengumumkan bahwa, aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
yang diambil oleh Presiden Republik Indonesia Joko Widodo, menjadi
alternatif yang masuk akal ditengah pandemi covid-19 di Indonesia. Diatur
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020
tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam rangka percepatan
penanganan covid-19, yang disetujui dan ditanda tangani Presiden Joko

Widodo pada 31 Maret 2020. Penerapan Peraturan Pemerintah diturunkan saat
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peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). (Hendra, 2020)

Berdasarkan  website  Menteri  pendidikan dan kebudayaan
mengumumkan bahwa, Nadiem Anwar Makarim memunculkan Surat Edaran
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Covid-19. Terkait belajar dari rumah, Mendikbud menekankan bahwa
pembelajaran dalam jaringan (daring) atau jarak jauh dilaksanakan untuk
mencegah penyebaran covid-19, termasuk mencegah berkumpulnya peserta

didik dan orang tua peserta didik secara fisik disekolah.” (Pendidikan, 2020)

Dalam buku Hans Tandra menyatakan bahwa, mulai dari tanggal 1
Maret 2020, catatan covid-19 telah menyebar di 57 negara. Jumlahnya ada
85.641 orang positif covid-19, 2.933 orang dinyatakan meninggal dunia dan
39.485 orang dinyatakan sembuh. Sampai catatan ditanggal 29 maret 2020
pukul 15.54 WIB, sebanyak 1.155 orang positif covid-19, sebanyak 102 orang
dinyatakan meninggal dunia dan sebanyak 59 orang dinyatakan sembuh.
Sedangkan catatan hingga tanggal 29 maret 2020 pukul 04.09 GMT+7,
melaporkan sebanyak 575.444 kasus covid-19 di 202 negara dengan sebanyak
26.654 orang dinyatakan meninggal dunia. Catatan John Hopkins University
Corona Resource Center 27 Maret 2020 (10 Negara kasus positif covid-19

terbanyak), ialah :
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No | Negara Kasus Infeksi
1 | Amerika Serikat | 86.012
2 |[Cina 81.897
3 | Italia 80.589
4 | Spanyol 64.059
5 |[Jerman 49.344
6 |lran 32.332
7 | Prancis 29.591
8 [ Inggris (UK) 14.735
9 | Swiss 12.311
10 | Korea Selatan Lad2

semua kegiatan seperti bekerja, sekolah dan melakukan aktivitas diluar rumah

tidak boleh dilakukan sementara, semua wajib untuk ada dirumah, agar

Covid-19 memicu semua orang jaga jarak, tidak boleh berkumpul,

mengurangi penyebaran covid-19.

kuota jaringan internet. Guru dan orang tua peserta didik harus mau tidak mau

melakukan kerja sama dalam belajar daring akibat dari pandemi covid-19

Belajar daring ialah kegiatan belajar yang diadakan dan bergantung

Tabel 1.1 Data Penyebaran
10 Negara Teratas Covid-19.
(Hans, 2020)

guna untuk mencegah penyebaran covid-19. (Yusuf & M.Nur, 2015)
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Menurut | Made Sugiarta, dan kawan — kawan dalam jurnal
memberitahukan bahwa Ki Hajar Dewantara memegang tiga patokan ialah
“tut wuri handayani” (guru dipaksa untuk wajib bisa melakukan dan
memberikan dorongan serta aba - aba peserta didik), “ing madya mangun
karsa” (guru harus berjuang untuk bisa membuat ide belajar supaya
membangun semangat belajar yang dibayangkan), dan “ing ngarsa sung
tulada” (guru diwajibkan harus membagi model yang bagus karena berimbas

bagi perbuatan peserta didik). (Sugiarta et al., 2019)

Kejadian ini menjadi perkara bagi pendidikan saat ini ialah momen
dimana tidak semua peserta didik memegang dan memiliki sarana, prasarana
yang membantu belajar daring, misalnya semacam alat komunikasi yang
dipakai handphone, komputer, laptop dan kuota jaringan internet, tidak semua
orang tua bisa menemani peserta didik saat proses belajar daring, yang utama
dari berbagai pihak orang tua peserta didik yang memiliki keterbatasan
pendidikan, orang tua yang tidak mengerti macam — macam teknologi, dan
orang tua yang berjuang untuk bekerja seperti perawat yang berada di garda

terdepan ketika dunia menemukan wabah penyakit baru ini.

Belajar daring untuk sekolah dasar sangat gelisah dan
mengkhawatirkan karena takut akan meluntur dan hilangnya pendampingan

dari guru, maka ditakutkan juga akan kehilangan pendampingan dari orang tua
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peserta didik akibat dari orang tua yang bekerja, sehingga peneliti merasakan

penelitian ini dibutuhkan.

Oleh karena itu, peneliti tertarik ingin melakukan penelitian dengan
judul “Pola Komunikasi Guru Dan Orang Tua Dalam Keberhasilan

Belajar Daring Di Era Covid-19 Di SDN Mustika Jaya VV”.

. Fokus dan Subfokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti
memfokuskan penelitian pada “Pola Komunikasi Guru Dan Orang Tua
Dalam Keberhasilan Belajar Daring Di Era Covid-19 Di SDN Mustika
Jaya V Bekasi”.

Berdasarkan fokus penelitian tersebut kemudian dijabarkan menjadi
tiga subfokus sebagai berikut :

1. Pola komunikasi guru dan orang tua di era covid-19 dalam keberhasilan
belajar daring.

2. Kerja sama guru dan orang tua di era covid-19 dalam keberhasilan belajar
daring.

3. Upaya guru dan orang tua di era covid-19 dalam keberhasilan belajar

daring.
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C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian

diatas, maka dapat dipertanyakan penelitian sebagai berikut :

1.

Mengapa pola komunikasi guru dan orang tua di era pandemi covid-19
berdampak dalam keberhasilan belajar daring ?

Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan guru dan orang tua untuk
keberhasilan belajar daring ?

Apa upaya yang dilakukan guru dan orang tua dalam keberhasilan belajar

daring di era covid-19 ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah, untuk mengetahui :

-

Pola komunikasi guru dan orang tua di era covid-19 dalam keberhasilan
belajar daring.
Kerja sama yang dilakukan antara guru dan orang tua dalam keberhasilan
belajar daring.
Upaya yang dilakukan guru dan orang tua dalam keberhasilan belajar

daring.
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E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat dimanfaatkan berbagai
pihak antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan bisa dilakukan pada
masyarakat dilingkungan sekitar kita.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
a. Peserta Didik
Menghidupkan semangat dan meningkatkan prestasi belajar secara
daring, sampai — sampai belajar bertambah aktif, rajin dan
menyenangkan di era covid-19.
b. Guru
Menumbuhkan kemampuan keterampilan guru dalam menerapkan
belajar secara daring di era covid-19.
c. Sekolah
Memajukan kualitas sekolah dalam kegiatan belajar yang aktif dan

menyenangkan di era pandemi covid-19 melalui belajar daring.
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d. Orang tua
Menganjurkan komunikasi yang baik bersama peserta didik, sampai —
sampai keberhasilan belajar bisa tersusun sesuai rencana yang
diharapkan.

e. Peneliti
Mempraktikan macam — macam model belajar sampai menemukan
keberhasilan belajar yang diinginkan dalam kondisi atau situasi seperti

apapun.
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